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Enterprise Resource Planning (ERP) telah menjadi sistem informasi yang harus diterapkan di perusahaan.
Penerapan sistem ERP diharapkan mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian
ini membahas mengenai dampak penerapan Enterprise Resource Planning bagi karyawan pada perusahaan
BUMN sektor manufaktur. Model yang digunakan untuk melihat dampak penerapan sistem ERP di
perusahaan ini adalah Task Technology Fit. Task Technology Fit adalah sebuah konstruk yang memiliki
kemampuan teknologi informasi untuk memberikan dukungan terhadap pekerjaan. Task Technology Fit
terdiri dari karakteristik tugas (7ask Characteristic) dan karakteristik teknologi (Technology Characteristic).
Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner ke 5 (lima)
perusahaan BUMN sector manufaktur. Kuesioner yang diperoleh adalah sebesar 75 responden yang
kemudian datanya diolah menggunakan SmartPLS. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 3
hipotesis yang diterima, sehingga dapat disimpulkan ERP memeberi dampak yang positif bagi kinerja
karyawan di BUMN sektor manufaktur di Indonesia.

ABSTRACT

Enterprise Resource Planning (ERP) has become an information system that must be implemented in
companies. The implementation of the ERP system is expected to have a positive effect on employee
performance. This study discusses implementing Enterprise Resource Planning on employees at state-owned
companies in the manufacturing sector. The model used to see the impact of implementing an ERP system
in this company is Task Technology Fit. Task Technology Fit is a construction that has information
technology capabilities to support work. Task Technology Fit consists of task characteristics (Task
Characteristic) and technology characteristics (Technology Characteristic). This research is a quantitative
study by distributing questionnaires to 5 (five) state-owned companies in the manufacturing sector. The
questionnaires obtained were 75 respondents, then the data were processed using SmartPLS. The results of
data processing from this study obtained 3 (three) accepted hypotheses. This study concludes that ERP has
a positive effect on employee performance in Indonesia’'s BUMN manufacturing sector.

1. Pendahuluan

"perencanaan sumber daya perusahaan atau ERP" telah
digunakan secara bergantian [2].

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi
proses bisnis yang kompleks dan mahal untuk diterapkan di
perusahaan atau organisasi [1]. ERP mengintegrasikan seluruh
proses bisnis di perusahaan yang terdiri dari penjualan,
pemasaran, manufaktur, sumber daya manusia dan manajemen
keuangan, dan melibatkan semua pemangku kepentingan atau
pengambil keputusan. Istilah "sistem perusahaan" dan
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ERP dapat didefinisikan sebagai solusi perangkat lunak yang
komprehensif dan dikemas yang berusaha mengintegrasikan
rangkaian lengkap proses dan fungsi bisnis untuk memberikan
pandangan komprehensif bisnis dari satu informasi dan
arsitektur teknologi [3]. Definisi oleh Davenport umumnya
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digunakan dalam penelitian Sistem Informasi (SI) dan
menggambarkan ERP sebagai paket perangkat lunak komersial
yang menjanjikan integrasi tanpa batas dari semua informasi
yang mengalir di perusahaan, baik itu di front office maupun di
back office, termasuk informasi pelanggan, informasi rantai
pasok, keuangan dan akuntansi, dan sumber daya manusia [4].
Gambaran umum ERP dapat dilihat di gambar 1.
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Gambar 1. Proses bisnis ERP secara umum

Investasi ERP sangat mahal sehingga membutuhkan komitmen
jangka panjang bagi organisasi, tidak hanya waktu
implementasi saja tetapi juga berlanjut setelahnya.
Implementasi ERP di organisasi akan menambah nilai[5],
memberikan keuntungan berupa efisiensi waktu, efisiensi
operasional, meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas[6]
[7][8] serta mengintegrasikan diantara sistem informasi yang
berbeda dalam organisasi [9]. Namun, jika teknologi informasi
yang di implementasikan tidak sesuai kebutuhan dan kesiapan
dari perusahaan, maka hal tersebut justru akan menjadi
penghambat bisnis.

ERP telah diterapkan di sebagian besar perusahaan di seluruh
dunia, tetapi perusahaan-perusahaan tersebut tidak bisa
menunjukkan manfaat atau kontribusi dari sistem ERP secara
nyata. Seharusnya, ERP secara signifikan dapat mengurangi
waktu untuk menyelesaikan proses bisnis dan membantu
organisasi berbagi informasi [10] dan menawarkan lingkungan
kerja yang lebih baik bagi penggunanya karena mereka
diberikan sistem yang lebih efisien untuk bekerja.

Keuntungan efisiensi, efektifitas dan pengurangan biaya
operasional yang dijanjikan dalam mengimplementasikan ERP
mendorong perusahaan atau organisasi untuk berusaha
mengimplementasikannya. Perubahan yang diakibatkan
implementasi teknologi informasi yang konstan secara
bersamaan menciptakan ancaman bagi model bisnis yang
mapan, selain itu juga menawarkan peluang untuk penawaran
layanan baru[11].

Para peneliti di dunia akademis dan praktik bisnis telah
mengidentifikasi sistem ERP sebagai produk perangkat lunak
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bisnis paling terkenal dalam lima belas tahun terakhir [7] [8].
Investasi ERP merupakan pengeluaran TI tertinggi untuk suatu
perusahaan. Sistem ERP membutuhkan komitmen jangka
panjang bagi organisasi yang dapat berlanjut selama beberapa
tahun.

Penelitian penerimaan teknologi telah lama dipraktekkan di
berbagai bidang, seperti ekonomi, bisnis, kesehatan, dan juga
pendidikan [12][13][14]. Ada beberapa model adopsi teknologi
yang bisa digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut,
model yang diusulkan untuk penelitian ini adalah Task
Technology Fit (TTF).

Dale L Goodhue pada tahun 1995 mengembangkan model
TTF, seperti terlihat pada gambar 2. Model TTF terdiri dari
variable-variabel Task Characteristics, Technology
characteritics, Task technology Fit dan Performance impacts.
TTF merupakan konstruk formal yang memperlihatkan
kesesuaian dari kapabilitas teknologi untuk kebutuhan tugas
dalam pekerjaan. Model ini juga untuk mengetahui kemampuan
teknologi informasi dalam memberikan dukungan terhadap
pekerjaan[15].

Task
Characteristics
Task Performance
Technology Impacts
Fit
Technology
Characteristics

Gambar 2. Task Technology Fit Model (TTF)

Untuk pengolahan data menggunakan tools smartPLS. Partial
Least Squares (PLS) merupakan metode statistika structural
equation model (SEM) berbasis varian yang bisa melakukan
pengujian model struktural sekaligus pengujian model
pengukuran secara simultan [16]. PLS berfokus pada
pemaksimalan perubahan (variance) dari variabel tanggungan
(dependent variables) yang dijelaskan oleh variabel
independen (independent variables) daripada melakukan
reproduksi ulang terhadap empirical covariance matrix [17)].
Untuk wuji reliabilitas dan validitas digunakan model
pengukuran, sedangkan untuk uji kasualitas atau pengujian
hipotesis dengan prediksi digunakan model structural.

PLS sangat bermanfaat saat digunakan untuk memprediksi
serangkaian dependent variables yang berasal dari serangkaian
independent variable yang sangat beragam. Pemodelan PLS-
SEM banyak digunakan di bidang sistem informasi, serta di
banyak bidang lain di mana metode statistik multivariat
digunakan. Salah satu masalah paling mendasar dalam PLS-
SEM adalah estimasi ukuran sampel minimum [18].

Badan Usaha Milik Negara atau BUMN adalah perusahaan
yang didirikan oleh negara, dan negara memiliki keseluruhan
saham atau sebagian. Sebagai bentuk badan usaha tentu saja
pengelolaannya harus profesional dan mempunyai tugas utama
untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya dengan efisien dan
efektif. Pengelolaan BUMN yang baik akan menjadikan
BUMN itu sehat dan bisa memberikan keuntungan sesuai
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dengan yang diharapkan stakeholder dan bisa meningkatkan
penerimaan negara dan memajukan ekonomi negara. Untuk
mengelola BUMN dengan baik beberapa tahun belakangan ini
BUMN melakukan implementasi ERP. Namun yang menjadi
permasalahan apakah penerapan ERP di BUMN memang
sudah sesuai dengan harapan stakeholder atau pemangku
kepentingan atau justru menjadi penghambat terhadap kinerja
karyawan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara
sistem ERP dengan kinerja karyawan di BUMN sektor manufaktur di
Indonesia yang telah mengadopsi ERP. Perusahaan yang menjadi
responden penelitian ini adalah 5 (lima) perusahaan di bawah
BUMN sektor manufaktur. Model Task Technology Fit dipilih
karena terdiri dari karakteristik tugas (Task Characteristic) dan
karakteristik teknologi (Technology Characteristic) [15] yang
cocok dengan tujuan dari penelitian ini. Task characteristic
sendiri terdiri atas task mobility dan task feedback, sedangkan
technology characteristic terdiri atas system reliability, system
accessibility, dan system quality [21].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian dimulai dengan mengidentifikasi variable-
variabel yang ada, kemudian membuat suatu kuesioner dan
menyebarkan ke responden untuk pengambilan datanya.
Penilaian kuesioner adalah dengan menggunakan skala likert 1-
5. Angka 1(satu) merupakan pilihan untuk sangat tidak setuju,
dan angka 5 (lima) menunjukkan pilihan sangat setuju.

Data hasil kuesioner tersebut, kemudian diolah dan dianalisis
dengan menggunakan smartPLS, dengan mengikuti langkah-
langkah seperti yang tergambar pada gambar 3.
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Gambar 3. Metode penelitian menggunakan SmartPLS [22]

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Hi :Task characteristics berpengaruh positif dan signifikan
dengan task-technology fit

Ha :Technology characteristics berpengaruh positif dan
signifikan dengan task-technology fit

Hs :Task Technology Fit berpengaruh positif dan signifikan

dengan Performance impact

3. Hasil dan Pembahasan

A. Proses Pengumpulan Data

Studi ini hanya fokus pada survei dengan
respondennya adalah  karyawan BUMN  sector
manufaktur. Terdapat lima perusahaan BUMN yang
menjadi sasaran menyebarkan kuesioner. Lima
perusahaan tersebut adalah perusahaan Telekomunikasi,
perusahaan Semen, perusahaan Pupuk, perusahaan
Penerbangan dan perusahaan Konstruksi.

B. Demografi Responden
Demografi responden yang diperoleh dari Kuesioner
disebarkan secara online sejumlah 75 responden dengan
demografi responden seperti terlihat pada tabel I.

TABELL
DEMOGRAFI RESPONDEN
Item Demografi Frekuensi Prosentase
Telekomunikasi | 24 32%
Semen 16 21,3%
ii‘;;h;:ﬁerja Pupuk 15 20%
Penerbangan 10 13,3%
Konstruksi 10 13,3%
) ) Pria 51 68%
Jenis kelamin Wanita 7 2%
21 - 30 tahun 52 69,3%
) 31 — 40 tahun 15 20%
Usia 41-50tahun | 6 8%
51 — 60 tahun 2,7%
SMA/SMK 9,3%
Sarjana (S1) 60 80%
;:;zrigfkl:ﬁang fSa;;asarjana 5 6,7%
Lainnya.. (D3) 3 4%
<10 tahun 57 76%
Lama bekerja 11 — 20 tahun 13 17,3%
Diatas 20 tahun 5 6,7%

Karena sebagian besar latar belakang Pendidikan adalah
Perguruan Tinggi dengan sebagian besar lulusan 5-10
tahun terakhir maka diasumsikan sudah lebih memahami
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan sebagian
besar juga telah dan pernah mendapat mata kuliah atau
pelatihan ERP sebelum bekerja di perusahaan tersebut,
sehingga indikator pelatihan diabaikan.

C. Analisis Statistik Deskriptif
Data-data indikator hasil dari kuesioner tersebut
kemudian di impor dan dikaitkan dengan variabel peubah
laten. Hasil yang diperoleh dari olah data, bisa dilihat di
tabel I1 :



Wahjoe Witjaksono., dkk. Jurnal Rekayasa Sistem dan Industri Volume 6 No 02 (2019)

TABELIL
STATISTIK DESKRIPTIF
Mean Std Deviation Kurtosis
Indicator
Statistic Statistic Statistic

PI1 4.07 0.827 -0.255
P12 4.15 0.833 -0.563
PI3 4.17 0.935 2.534
TTF1 4.04 0.824 -0.339
TTF2 4.03 0.838 -0.451
TTF3 4.12 0.821 1.208
TTF4 4.17 0.806 -0.312
TTFS5 421 0.859 1.896
TCX1 2.63 1.148 -0.474
TCX2 4.24 0.694 -0.869
TCX3 4.12 0.923 0.985
TCX4 4.09 0.841 -0.735
TCXS5 4.13 0.811 -0.919
TC3 3.39 0.943 -0.393
TC4 3.81 0.865 1.848
TC6 3.97 0.838 -0.227

D. Uji reliabilitas dan validitas

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
melihat nilai loading setiap indikator ke variabel peubah
laten yang bersesuaian dari hasil penghitungan koefisien
jalur. Loading setiap indikator ke variabel peubah laten
yang bersesuain minimal harus bernilai 0,7. Jika nilainya
kurang maka indikator tersebut harus dihapus dari
diagram jalur yang diusulkan karena indikator tersebut
tingkat reliabilitas dan validitasnya jelek. Gambar 4.
Menunjukkan diagram jalur yang diusulkan dan dihitung
koefisien jalurnya dengan menggunakan algoritma PLS.
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o752
0757 —
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TeX4 | 0744
/

Technology

TCX5 Characteristics

Gambar 4. Algoritma PLS sebelum indikator <0,7 dihapus

Dari gambar 2 terlihat beberapa indikator mempunyai
nilai outer loading yang tidak bersesuaian atau dibawah
0.7 seperti indikator TC1(-0,054), TCX2(-0,497), dan
TCX4(0,654), sehingga indikator-indikator tersebut harus
dihapus dari diagram dan koefisien jalur harus dikalkulasi
ulang sampai dengan tidak ada lagi indikator yang
nilainya dibawah 0,7.
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Hasil akhir dari perhitungan koefisien jalur terlihat
seperti pada gambar 5.
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Gambar 5. Algoritma PLS setelah indikator <0,7 dihapus

Langkah berikutnya adlah menguji reabilitas dengan
menggunakan Composite Reliability dan menguji
validitas dengan menggunakan Average Varian Extrated
(AVE).

Uji reabilitas yang dilakukan pada penelitian ini
adalah Composite Reliability. Composite reliability lebih
baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu
konstruk karena mengukur nilai sesungguhnya
reliabilitas suatu konstruk. Konstruk yang valid dan
reliabel memiliki nilai diatas 0,6 [23]. Hasil yang
diperoleh dari olah data dapat dilihat pada tabel III adalah

P12

PI3

P

sebagai berikut:
TABELIIL.
COMPOSITE RELIABILITY
Variabel Composite Reliability Kesimpulan
Performnce Impacts 0.886 Reliabel
Task Characteristics 0.872 Reliabel
Task Technology fit 0.891 Reliabel
Technology Characteristics  0.825 Reliabel

Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur. Uji validitas yang
dilakukan adalah Average Varian Extrated(AVE). Metode
ini  menilai discriminant  validity ~dengan cara
membandingkan nilai akar kuadrat dari average variance
extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara
konstruk lainnya dalam model. Dikatakan memiliki nilai
descriminant validity yang baik jika nilai akar AVE
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Nilai
AVE direkomendasikan harus lebih besar 0,50 [20]. Hasil
yang diperoleh dari olah data bisa dilihat di table IV,
adalah sebagai berikut:

TABELIV.

NILAIAVE
Variabel AVE  Kesimpulan
Performnce Impacts 0.722  valid
Task Characteristics 0.774  valid
Task Technology fit 0.621  valid
Technology Characteristics 0.611  valid

Berdasarkan data hasil nilai AVE pada tabel IV dapat
dilihat nilai terendah sebesar 0,611 untuk Technology
Characteristics dan paling tinggi sebesar 0,774 diperoleh
oleh Task Characteristics. Sehingga nilai AVE hasil
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pengolahan data pada penelitian ini telah memenuhi
persyaratan validitas konvergen.
E.  Koefisien Determinasi (R-Square)

Untuk menilai seberapa besar pengaruh variable
independen terhadap dependen bisa digunakan akar R
atau R-Square. Jika nilai R-Square yang diatas 0.67 maka
model tersebut dikategorikan baik [24]. Hasil nilai R-
Square dari data yang diolah dapat dilihat pada tabel V
berikut:

TABEL V.
NILAI R-SQUARE

Konstruk
Task Technology Fit
Performance Impact

R-Square
0.670
0.714

Bootstrapping

Proses bootstrapping akan menghasilkan nilai
koefisien jalur dan t-statistik untuk pengujian hipotesis.
Bootstrapping dilakukan menggunakan 5000 subsamples
dengan tingkat signifikansi 10% dan uji dua arah[25].
Hasil dari bootstrapping data 75 responden terdapat pada
gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Bootstrapping

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
path coefficient (p) sebagai penentu hubungan antar dua
variabel. Nilai path coefficient (B) > 0,1 diartikan
hubungan antar dua variabel tersebut kuat. Sebaliknya
untuk nilai yang dibawah 0,1 diartikan hubungan antara
dua variabel tersebut lemah atau tidak kuat. Bootstrapping
dilakukan dengan 5000 subsamples dan level signifikansi
10% dua arah. Nilai t-tabel untuk signifikansi 10% dua
arah adalah 0,166. Untuk menguji hipotesis, dapat dilihat
dari nilai beta atau Path Coefficient () > dari 0,166,
diartikan bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai
Path Coefficient () dibawah 0,166 diartikan variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dari hasil bootstrapping dapat dilihat uji
hipotesis pada Tabel VI berikut:

TABEL VL.
HASIL UJt HIPOTESIS
Hubungan antar  Path .
. t-stat Kesimpulan
konstruk Coefficient 1mpu

89

Task Characteristics

-> Task Technology Fit 0.274 2.998 Diterima
Technology

Characteristics 0.631 7.245 Diterima
-> Task Technology Fit

Task Technology Fit 0.845 19,698 Diterima

-> Performance Impacts

Berdasarkan hasil data pada tabel VI dapat dijabarkan
sebagai berikut:

H1 : Technology Characteristic berpengaruh positif dan
signifikan dengan Task Technology Fit

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel VI, variabel
Technology Characteristic berpengaruh positif (B = 0.631)
terthadap Task Technology Fit. Nilai beta lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel (0.631 > 0.166). Hasil ini dapat
diartikan bahwa Technology Characteristic berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Task Technology Fit. Maka dari itu,
hipotesis 1 diterima.

Sistem ERP yang digunakan terutama untuk kinerja,
kemudahan akses, dan kualitas adalah menjadi penyebabnya.
Mereka percaya sistem ERP sangat membantu.

H2 : Task Characteristics berpengaruh positif dan signifikan
dengan Task Technology Fit

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel VI, variabel
Task Characteristics berpengaruh positif (B = 0.274) terhadap
Task Technology Fit. Nilai bheta lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel (0.274 > 0.166). Hasil ini dapat diartikan bahwa
Task Characteristics berpengaruh positif dan signifikan
terthadap Task Technology Fit. Maka dari itu, hipotesis 2
diterima.

Sistem ERP traditional yang hanya digunakan di dalam
kantor dan dikerjakan di ruang kantor ternyata sangat
membantu dan mendukung Task Technology Fit.

H3 :Task Technology Fit berpengaruh positif dan signifikan
dengan Performance Impacts

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel VI, variabel
Task Technology Fit (TTF) berpengaruh positif (B = 0.845)
terthadap Performance Impacts. Nilai bheta lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel (0.845 > 0.166). Hasil ini dapat
diartikan bahwa Task Technology Fit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Performance Impacts. Maka dari itu,
hipotesis 3 diterima.

Sistem ERP yang tadinya dianggap sistem yang komplek,
setelah diimplementasikan sesuai dengan yang dibutuhkan
pekerja ternyata menimbulkan antusiasme dan keinginan
menggunakan sistem ERP lebih besar sehingga berpengaruh
kinerja karyawan.

4. Kesimpulan

Task Technology Fit model yang digunakan disini adalah
TTF model awal tanpa perubahan, hanya indikatornya saja
yang disesuaikan dengan penelitian. Dari indikator-indikator
yang ditentukan kemudian dibuatlah kuesioner yang disebarkan
ke responden. TTF tersebut kemudian diterapkan dan diuji
untuk melihat pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja
karyawan di BUMN sektor manufaktur di Indonesia.
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Secara umum sistem ERP memberikan dampak yang
positif kepada kinerja karyawan BUMN. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian hipotesis, diperoleh 3 (tiga) hipotesis
yang diterima. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ERP
memberi dampak yang positif bagi kinerja karyawan di BUMN
sektor manufaktur di Indonesia.

Penggunaan model TTF dalam penelitian ini masih perlu
diuji lagi dengan data yang berbeda dengan jumlah data
responden yang besar dan obyek yang berbeda, untuk
membuktikan apakah yang ditawarkan sesuai dan berlaku
untuk kondisi perusahaan apapun.
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